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ABSTRAK

Pendahuluan. Literasi informasi menjadi salah satu kunci peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat literasi informasi masyarakat Kelurahan Pattallassang dan 
memperoleh solusi guna mengoptimalisasi masalah terkait literasi informasi di masyarakat.
Metode penelitian. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kuantitatif. Jumlah responden 
sebanyak 80 orang dengan penentuan sampel menggunakan metode accidental sampling. Riset dimulai dengan 
menyusun instrumen riset, mengurus perizinan riset, validasi instrumen riset, observasi/hipotesis awal, 
pengumpulan data, analisis data, interpretasi hasil, kemudian penyimpulan hasil riset. 
Data analisis. Variabel riset yang digunakan adalah kemampuan literasi informasi dengan indikator teori tujuh 
pilar literasi informasi oleh Standing Conference of National and University Libraries. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner. Teknik analisis data dilakukan dengan perhitungan skala likert.
Hasil dan Pembahasan. Skor rata-rata tingkat literasi informasi masyarakat Kelurahan Pattallassang yang 
mengacu pada tujuh pilar literasi informasi menunjukkan kategori sedang. Solusi guna mengoptimalisasi 
masalah, yaitu edukasi masyarakat, merekomendasikan pemerintah untuk membentuk kelompok informasi 
masyarakat dengan menyediakan platform media informasi anti hoaks.
Kesimpulan dan Saran. Mengimplementasikan literasi informasi dalam kehidupan sangat penting di era saat 
ini. Penelitian terkait literasi informasi di masyarakat perlu dilakukan dengan memberikan edukasi sebagai 
keberlanjutannya.
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ABSTRACT

Introduction.  Information literacy is one of the keys to improve the quality of human resources. This study aims 
to determine the level of information literacy of the Pattallassang Village community and obtain solutions to 
optimize problems related to information literacy in the community.
Data Collection Methods. We collected the data using a quantitative descriptive approach. The data collection 
technique was carried out by distributing questionnaires. There were 80 respondents participated as a result of 
an accidental sampling.

Data Analysis. The research variable used was information literacy skills with indicators of the seven pillars of 

information literacy theory by the Standing Conference of National and University Libraries. The data analysis 

technique was descriptive resulted by  the Likert scale.

Results and Discussion. Referring to the seven pillars of information literacy, the average score of Pattallassang 

Village community information literacy level showed a moderate category. Solutions to optimize the problem, 

namely community education, is recommended to the government to form community information groups by 

providing anti-hoax information media platforms.
Conclusion and Suggestion. Implementing information literacy in life is very important in the current era. 
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